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 Mitos kungkum sinden di sendang made diwariskan secara lisan oleh 
masyarakat Desa Made dari generasi ke generasi selama bertahun-tahun, 
namun tetap dipertahankan dan masih percaya sampai sekarang. Sendang 
made mempunyai 5 kolam, kolam tersebut mempunyai khasiat yang berbeda 
satu sama lain. Hal inilah yang memunculkan kepercayaan masyarakat yang 
berbeda dari masyarakat Desa Made dan sekitarnya. Terkait dengan 
fenomena tersebut, terdapatlah masalah yang menarik untuk ditelliti. 
Permaslahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana transkripsi 
cerita rakyat tentang asal usul kungkum sinden di sendang made, (2) 
Bagaimana cerita rakyat berkembang di masyarakat berkaitan dengan 
upacara kungkum sinden  di sendang made dalam keperca yaan. Penelitian 
ini bertujuan untik: (1) Untuk mengetahui transkripsi cerita rakyat tentang 
asal usul kungkum sinden di sendang made, (2) Untuk menganalisis mitos 
yang berkembang tentang kungkum sinden terhadap kepercayaan 
masyarakat Kudu 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Mitos 
kungkum sinden di lingkungan sendang made masih dipercaya, alasan 
masyarakat masih percaya adalah kungkum   sinden di sendang made  
merupakan petilasan Raja Airlangga yang sudah menjadi keyakinan 
masyarakat untuk mempercayai mitos kungkum sinden di sendang made 
secara turun temurun sehingga menjadi budaya; (2) Kepercayaan masyarakat 
terhadap mitos kungkum sinden di sendang made terbagi dalam kelompok-
kelompok sosial dalam masyarakat Kudu dan masyarakat luar Kudu yang 
memiliki kepercayaan pada mitos kungkum sinden yaitu laki-laki dan 
perempuan, dari segi usia adalah masyarakat yang sudah tua, dari segi 
pekerjaan adalah guru, pedang dari segi pendidikan adalah tamatan SMA (3) 
Terdapat pengaruh mitos kungkum sinden di  sendang made terhadap 
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The myth of Kungkum sinden in Sendang is passed on orally by the 
people of Made Village for generations, but it is still maintained and still 
believes today. Sendang made has 5 pools, these pools have different 
properties from each other. This has led to a different level of community 
trust from the people of Made and surrounding villages. Related to this 
phenomenon, there are interesting problems to b 
e researched. 
The problems in this study are: (1) How is the transcription of folklore 
about the origin of Kungkum Sinden in Sendang Made, (2) How folklore 
develops in the community is related to the Kungkum Sinden ceremony in 
Sendang made in trust. This study aims to: (1) To find out the transcription 
of folklore about the origin of Kungkum Sinden in Sendang Made, (2) To 
analyze the myths that have developed about Kungkum sinden on the trust of 
the Kudu community. 
Based on the results of the study it can be concluded that: (1) The 
myth of Kungkum sinden in the spring environment is still trusted, the reason 
people still believe is the Sinden kungkum in the spring made is King 
Airlangga's petilasan which has become the community's belief to trust the 
myth of Sinden kungkum in the spring made from generation to generation. 
so it becomes culture; (2) Community trust in the myth of Kungkum sinden 
in Sendang made is divided into social groups in the Kudu community and 
outside the Kudu community who have a belief in the myth of Kungkum 
Sinden, namely men and women, in terms of age is an old society, in terms 
of the job is the teacher, the sword in terms of education is a high school 
graduate (3) There is the influence of the myth of kungkum sinden in the 
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